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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui kemampuan akses corporate social
responsibility yang memformulakan komunikasi pemasaran produk, sustainable objekti iklan, kepuasan
pelanggan, integrasi produk competitive, kesejahteraan sosial dan budaya, ketersediaan fasilitas kepada
pelanggan, dan orientasi industry creative tenun ikat NTT kepada pelanggan mancanegara dan konsumen
domestik, pada usaha dagangan pusat oleh-oleh NTT C&A sebagai mobilisasi ekonomi industri kreatif yang
menunjang pada daerah Provinsi NTT lebih khususnya daerah Kota Kupang, hal ini berkaitan dengan metode
sebagai instrumen pengukur persoalan penelitian menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data
secara kuaalitatif dengan penyebaran angket, studi dokumentasi, wawancara, dan observasi, sedangkan teknik
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji normalitas, uji koefisien regresi.

Kondisi populasi dalam penelitan yang digunakan pada obyek riset salah satunya pelanggan, se-Kota
Kupang dapat berkunjung beli produk tradisional industry creative tenun ikat NTT, sesuai target populasi yang
dimemiliki 399 responden, demikian pula sesuai hasil penelitian menunjukkan bahwa exponen komunikasi
pemasaran produk berpengaruh signifikan terhadap orientasi industry creative tenun ikat memperoleh value
sebesar 0.959, sustainable objektif iklan berpengaruh signifikan terhadap orientasi industry creative tenun ikat
memperoleh value sebesar 0.689, kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan terhadap orientasi industry
creative tenun ikat memperoleh value sebesar 0.488, integrasi produk competitive berpengaruh signifikan
terhadap orientasi industry creative tenun ikat memperoleh value sebesar 0.409, kesejahteraan sosial dan budaya
berpengaruh signifikan terhadap orientasi industry creative tenun ikat memperoleh value sebesar 0.329,
ketersediaan fasilitas kepada pelanggan berpengaruh signifikan terhadap orientasi industry creative tenun ikat
memperoleh value sebesar 0.414.

Korelasi antara orientasi industry creative tenun ikat temukan berpengaruh secara signifikan tercatat
nilai sebesar 2.421 sehingga memiliki pengaruh nilai dominan atau tidak komperatif dengan komunikasi
pemasaran produk, sustainable objektif iklan, kepuasan pelanggan, integrasi produk competitive, kesejahteraan
sosial dan budaya, ketersediaan fasilitas kepada pelanggan, oleh sebab itu perlu mengembangkan dan
meningkatkan inovasi produk dan mutu berbahasa asing yang lebih baik sehingga supremasi harga beli stagnan
dan meningkat disetiap kalangan.

Kata kunci: Intensitas, corporate social responsibility, orientasi industry creative, tenun ikat, pelanggan
mancanegara

Pendahuluan

Latar Belakang: Integrasi topik obyek riset
mengenai tanggung jawab sosial perusahaan (CSR-
berkonotasi Corporate Social Responsibility)
banyak dibahas. Perusahaan di Indonesia juga
semakin banyak yang mengklaim bahwa mereka
telah melaksanakan tanggung jawab sosialnya,
dalam  melaksanakan  kegiatan  operasinya.
Perusahaan harus berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya. Notabena perusahaan dan para pembisnis
usaha dagangan seperti yang diketahui tiap daerah
Kota Kupang, adalah industrialisasi produk tenun
ikat NTT dalam eksistensinya ditengah-tengah

lingkungan sosial dan masyarakat terikat dalam
kontrak izin usaha produk tradisonal industry
creative  tenun  ikat, dimana  perusahaan
berkewajiban untuk melaksanakan kewajiban
kontrak sosial pada umumnya merupakan transaksi-
transaksi diluar bisnis (Theresia, 2019).
Industrialisasi produk tenun memiliki jenis-
jenis fashion permintaan (demand) pelanggan,
demikian pula bertujuan untuk pemuasan dan
pemenuhan kebutuhan dan gaya hidup konsumen,
salah satu bisnis yang saat ini berkembang pesat
yaitu Bisnis Produk Lokal Tenun lkat. Kebutuhan
masyarakat akan menjadikan peluang usaha dicari
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masyarakat, saat ini peluang usaha penjualan
produk lokal sebagaimana dimaksud penjualan kain
tenun terletak pada Kota Kupang semakin marak
meningkat. Banyak perusahaan yang melaksanakan
kegiatan intensitas corporate social responsibility
(CSR) yang dikemaskan dengan sedemikian rupa
dan tidak hanya berupa sumbangan material tetapi
bersifat  memberdayakan =~ masyarakat  agar
masyarakat  dapat  berdiri  sendiri  untuk
mengembangkan keterampilan dan keahlian yang
dimilikinya dengan berbagai diversifikasi aplikasi
tanggung jawab sosialnya menerapkan pelatihan
dibangun oleh Pemerintah se-Kota Kupang khusus
kepada masyarakat agar terciptanya masyarakat
yang sejahtera dan mengurangi  ekonomi

kemiskinan (Andaleb, 1998) mengatakan kegiatan
keseharian produksi yang mampu bertahan dan
mendapatkan profit penjualan produk lokal tenun
ikat berlimpah pada saat ini adalah, produk tekstil
kerajinan tenun ikat NTT vyang memiliki
competitive harga dan inovatif terus berubah setiap
kalangan.  Implementasi industrialisasi  yang
berkembang sangat pesat adalah, industri kreatif
tenun ikat yang merupakan bagian tak terpisahkan
dari ekonomi kreatif (bisnis industri regional).

Hal ini mendeskripsikan tabel 1.3 Kinerja
industry creative tenun ikat NTT periode 2013-
2017

Tabel 1.3 Menunjukkan Data Kinerja Industri
Kreatif Tenun Ikat NTT Periode 2013-2017

Laporan Kinerja Industri Tenun Ikat NTT Periode 2013-2017

Jumlah
Periode 2013-2017
Jenis industri kreatif tenun ikat
2013 2015 2016 2017
Rp
110
Jumlah agen komoditas 20 22 23 24
o 851.082.384
Nilai penjualan 150.165.000 160.307.120 170.200.167 180.104.890  190.305.207
o . 237.610.566
Nilai investasi (Rp.000,-) 45.000.340  46.742.000  47.956.110  48.341.010 49.571.106
15.504.017
Volume produksi (bh/set.) 2.551.199 2.818.121 3.010.982 3.411.513 3.712.202
. . 245.113.479
Nilai produksi (Rp. 000,-) 45.177.345  46.670.256  47.992.580  50.172.560 55.100.738
7.635
Kebutuhan bahan baku (ton/th) 1.115 1.551 1.709 2010
. . 16.208.150
Capitalisation Inovasi produk (Rp.000,-) 1.009.110 2.521.780 3.328.742 4.178.210 5.170.308
5.685.695
Value CSR of advertised 1.100.025 1.135.000 1.145.120 1.150.345 1.155.205
150.000.000
CSR terhadap Upah karyawan 35.000.000  36.000.000  37.000.000  38.000.000 39.000.000
6.280.590
Taxes government 1.250.500 1.256.090 1.257.000 1.258.000 1.259.000
1.527.492.626
Total 246.254.654 297.451.638 311.892.274 326.618.260 345.275.800
100
Persentase % 16.12% 19.47% 20.41% 21.38% 22.60%

Sumber: http//:BPS.co.id

Tabel 1.2 menunjukkan Kkinerja produksi
kerajinan tenun ikat berdasarkan tabel tersebut,
memggamabarkan bahwa pada tingkat pertumbuhan
perkembangan Kkinerja industriliasasi tenun ikat
semakin maraknya lama pada sirkulasi produk
maka harga produksi terhadap pemasaran global
melakukan strata tinggi sesuai data sekunder.
Mengklasifikasikan, yakni tahun 2013 = 16.12%
tahun 2014 = 19.47% tahun 2015 = 20.41% tahun
2016 = 21.38% tahun 2017 = 22.60%. Hal itu
komponen data yang unggul pada usia suatu produk
dalam perusahaan semakin lama pada establish dan
melakukan inovasi produk dengan berbagai style
fashion hingga sangat mempengaruhi orientasi
industri kreatif produk kepada pelanggan loyal
maupun pelanggan baru berkunjung ke obyek
penelitiian.

Latar belakang terdapat masalah dilakukan
penelitian berjudul “Pengaruh Intensitas Corporate
Social Responsibility terhadap Orientasi Industry
Creative Tenun Ikat NTT kepada Pelanggan
Mancanegara (Studi pada Pusat Oleh-Oleh NTT
‘C&A’)”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada latar belakang tersebut,

maka dirumuskan;

1. Apakah CSR dalam komunikasi pemasaran
produk berpengaruh terhadap orientasi industry
creative tenun ikat kepada pelanggan
mancanegara dapat berkunjung pada obyek riset
?

2. Apakah CSR dalam sustainable objektif iklan
berpengaruh  terhadap  orientasi  industry
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creative tenun ikat pada siklus pemasaran
domestik maupun pemasaran Global ?

3. Apakah CSR dalam kepuasan pelanggan
berpengaruh  terhadap  orientasi  industry
creative tenun ikat ?

4. Apakah CSR dalam integrasi  produk
competitive berpengaruh terhadap orientasi
industry creative tenun ikat ?

5. Apakah CSR dalam kesejahteraan sosial dan
budaya berpengaruh terhadap orientasi industry
creative tenun ikat ?

6. Apakah CSR dalam ketersediaan fasilitas
kepada pelanggan mempengaruhi terhadap
orientasi industry creative tenun pada pasar
global dan pasar domestik?

Tujuan Penelitian

1. Mengalisis pengaruh dari CSR dalam
komunikasi pemasaran produk berpengaruh
terhadap orientasi industry creative tenun ikat
kepada  pelanggan  mancanegara  dapat
berkunjung pada obyek riset

2. Mengalisis pengaruh dari CSR dalam
sustainable objektif iklan berpengaruh terhadap
orientasi industry creative tenun ikat pada
siklus pemasaran domestik maupun pemasaran
Global

3. Mengalisis pengaruh dari CSR dalam kepuasan
pelanggan berpengaruh terhadap orientasi
industry creative tenun ikat

4. Mengalisis pengaruh dari CSR dalam integrasi
produk competitive berpengaruh terhadap
orientasi industry creative tenun ikat

5. Menganalisis pengaruh dari CSR dalam
kesejahteraan sosial dan budaya berpengaruh
terhadap orientasi industry creative tenun ikat

6. Menganalisis pengaruh dari CSR dalam
ketersediaan  fasilitas kepada pelanggan
mempengaruhi  terhadap orientasi industry
creative tenun pada pasar global dan pasar
domestik.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk:

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi bagi manajemen, obyek
yang dapat diteliti untuk melengkapi struktur
orientasi penawaran produk industri kreatif
tenun ikat kepada pelanggan

b. Memberikan salah satu bahan tutorial bagi
program Pascasarjana Undana khususnya ilmu
administrasi ~ bisnis, kepada  mahasiswa
pascasarjana generasi berikut

c. Memberikan generalisasi ilmial ini dengan
pihak pemerintah terkait Kota Kupang khusus
kepada Dinas Perindustrian perdagangan Kota
Kupang atau Provinsi NTT

d. Memberikan konsolidasi bersama seluruh
masyarakat NTT untuk melakukan stimulation

voting pada teori ini disaat design jurnal
nasional.

e. Memberikan roll-modle yang baik untuk
menguji dan menyelidiki obyek penelitian
sesuai realita pada seluruh produk tenun ikat
yang terletak pada Provinsi NTT.

f. Memberikan stimulan bagi media lokal dan
media nasional untuk memperkuat kapabilitas
difusi kabar tenun ikat pada skala nasional
maupun internasional.

2. Manfaat Praktis

a. Memenuhi syarat kelulusan program magister
yang ditempuh pada Pascasarna Undana

b. Memberikan gagasan yang bermutu bagi
industri kreatif lokal terkait sehingga dapat
membantu peningkatan profit sosial pada usaha
mereka

c. Memberikan kesadaran dan kognitif bagi
masyarakat Kota Kupang sehingga
mengorganisir pembuangan sampah yang tepat
pada lingkungan masing-masing

d. Memberikan saran dan dinamika kepada
karyawan sehingga inovasi orientasi industri
kreatif tenun ikat maupun produk tradisional
umum selalu unggul dibergai pasar.

Tinjauan Pustaka

Teori Stakeholder

Perusahaan bukan merupakan kumpulan
berbagai aset yang dimiliki oleh pemegang saham
perusahaan yang bersangkutan, melainkan suatu
kumpulan hubungan antara perusahaan dengan
pemangku kepentingan internal (Pemilik, karyawan
dan para manajer) serta pemangku kepentingan
eksternal (Para pelanggan, masyarakat sekitar,
pesaing dan kelompok lainnya) yang terikat dengan
peraturan formal maupun tidak formal. (Friedman,
2006).

Definisi Corporate Sosial Responsibility (CSR)
Tanggung jawab sosial dapat pula diartikan
sebagai berikut; kewajiban perusahaan untuk
merumuskan kebijakan, mengambil keputusan, dan
melaksanakan tindakan yang memberikan manfaat
kepada masyarakat”. Pengertian yang lainnya
Social Responsibility atau tanggung jawab sosial
diartikan sebagai berikut; merupakan kontribusi
menyeluruh dari dunia usaha terhadap pembagunan
berkelanjutan, dengan mempertimbangkan dampak
ekonomi, sosial, dan lingkungan dari kegiatannya”.
Beragam definisi tersebut, ada satu kesamaan
bahwa CSR tak bisa lepas dari kepentingan
shareholder dan stakeholder perusahaan. Mereka
adalah pemilik perusahaan, karyawan, masyarakat,
negara dan lingkungan. Translasi triple bottom line,
yaitu Profit, People, dan Planet yang artiya. Tujuan
CSR harus mampu meningkatkan laba perusahaan,
mensejahterakan  karyawan dan  masyarakat,
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sekaligus meningkatkan kualitas lingkungan (John
Elkington, 2000).

Tujuan Corporate Social Responsibility

Tujuan perusahaan menerapkan CSR agar
dapat memberi manfaat yang terbaik bagi
stakeholders dengan cara memenuhi tanggung
jawab ekonomi, hukum, etika dan kebijakan muncul
teorinya Chuck Williams (2001:123) dalam
(Resturiany 2011).

Manfaat Corporate Social Responsibiliby (CSR)
Dalam  menjalankan  tanggung jawab
sosialnya, perusahaan focus group discussion
(FGD) kepada tiga hal vyaitu laba (profit),
masyarakat (people), dan lingkungan (planet).
Perusahaan harus memiliki tingkat profitabilitas
yang memadai sebab laba merupakan dasar bagi
perusahaan  untuk dapat berkembang dan
mempertahankan eksistensinya. (Gray, 1990).

Mekanisme Corporate Soccial Responsibility

Mekanisme adalah suatu aturan, prosedur dan
cara kerja yang harus ditempuh untuk mencapai
kondisi tertentu. Mekanisme Corporate
responsibility  merupakan  suatu  mekanisme
berdasarkan pada aturan main, prosedur dan
hubungan yang jelas antara pihak-pihak yang ada
dalam suatu perusahaan untuk menjalankan peran
dan tugasnya. (Alfin Y.SO, Suwarsono, 1994).

Implementasi Corporate Social Responsibility

Keberhasilan penerapan CSR juga memiliki
prasyarat tersendiri. Ada dua faktor yang
memegang peranan, yakni faktor eksternal dan
internal. (Oktapiyani, 2009).

Pemberdayaan Sosial Masyarakat

Sasaran program peningkatan pemberdayaan
masyarakat adalah terfasilitasinya masyarakat
perdesaan dalam penyusunan rencana
pembangunan jangka panjang (RPJP)
Desa/Kelurahan dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) Desa/Kelurahan. Nilai strategis
program ini salah satu proses penyusunan melalui
mekanisme partisipatif diharapkan keterlibatan
aktif para elit desa/kelurahan untuk turut serta
menentukan arah pembangunan jangka panjang dan
jangka menengah desa/kelurahan dalam suatu
dokumen. Terdapat proses pembelajaran dalam
memahami potensi dan pemanfaatan wilayah
desa/kelurahan setempat. Masyarakat mempunyai
“bargaining possition” yang relatif kuat dalam
pengusulan program dan kegiatan dalam berbagai
tahapan mekanisme perencanaan (Nor Hadi 2006).

Penelitian Terdahulu

Interpretasi ~ riset  terdahulu  tentang
pengungkapan  praktik CSR di  Indonesia
diskhususkan daerah NTT telah banyak tidak sering

melakukan penetrasi penelitian pemasaran yang
sinkron dengan pengaruh intensitas corporate
social responsibility terhadap orientasi industry
creative tenun ikat NTT, yang akan menggunakan
beberapa variabel intervening dependent dan
independent untuk mengukur kelayakan uji
pengaruh signifikan dan pengaruh tidak nyata dan
tidak signifikan terhadap perusahaan dan UD. Pusat
Oleh-Oleh NTT C&A, dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel secara random terhadap
pelanggan domestik dan pelanggan mancanegara.
Perspektif secara virtual ini sangat ideal dengan
literasi. Irwan Djaja (2011).

Kerangka Pemikiran

Kebutuhan operasional maupun ekspansi,
suatu perusahaan penjualan produk tenun ikat tidak
cukup hanya dengan subsidi internal saja, namun
juga dengan subsidi eksternal corporate social
responsibility.  Perusahaan  yang  melakukan
penambahan omset eksternal yang diperoleh dari
koperasi kredit UKM daerah maupun melalui
penerbitan obligasi akan mempunyai risiko gagal
bayar atau risiko kredit. Tinggi rendahnya risiko
kredit dapat dipengaruhi oleh baik buruknya
sensivitas harga produk industri tenun ikat pada
suatu UD (perusahaan). Banyak penelitian yang
menguji bahwa adanya penerapan corporate social
responsibility akan menghasilkan energy UD
(Perusahaan) yang baik.

Kompetensi pasar privatisasi yang baik akan
menyebabkan beberapa outlet penjualan produk
tenun ikat memiliki risiko gagal karena coustumer
mancanegara maupun pelanggan domestik meminta
discount dibawah standar harga daerah. Penelitian
terdahulu juga menguji bagaimana pengaruh
penerapan intensitas corporate social responsibility
terhadap orientasi industry creative tenun ikat NTT
kepada pelanggan mancanegara, dimana peringkat
kompetensi kualitas tenun ikat mencerminkan
kemampuan kepada pelanggan karena tiap UD
penjualan produk lokal mempersiapkan souvenir
ornamen untuk seluruh pelanggan yang ingin
melakukan transaksi jual-beli UD. Pusat Oleh-Oleh
NTT ‘C&A’ (Jonatan, 2018).
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Hipotesis Penelitian

Hi: Terdapat pengaruh signifikan Corporate
Social Responcibility memformulakan komunikasi
pemasaran produk terhadap orientasi Industry
Creative tenun ikat NTT kepada pelanggan
mancanegara
H,: Terdapat pengaruh signifikan Corporate Social
Responcibility memformulakan sustainable objektif
iklan terhadap Orientasi Industry Creative tenun
ikat NTT kepada pelanggan mancanegara
Hs: Terdapat pengaruh signifikan Corporate Social
Responcibility memformulakan kepuasan
pelanggan terhadap orientasi Industry Creative
tenun ikat NTT kepada pelanggan mancanegara
Ha4: Terdapat pengaruh signifikan Corporate Social
Responcibility memformulakan integrasi produk
competitive terhadap orientasi Industry Creative
tenun ikat NTT kepada pelanggan mancanegara
Hs: Terdapat pengaruh signifikan Corporate Social
Responcibility  memformulakan  kesejahteraan
sosial dan budaya terhadap orientasi Industry
Creative tenun ikat NTT kepada pelanggan
mancanegara
He: Terdapat pengaruh signifikan Corporate Social
Responcibility =~ memformulakan  ketersediaan
fasilitas kepada pelanggan terhadap orientasi
Industry Creative tenun ikat NTT kepada
pelanggan mancanegara.

Metode Penelitian

Perspektif metode populasi berdasarkan notifikasi
sebelum planning research yang akan datang telah
diperoleh. Penelitian ini termasuk, kedalam
penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2007). Melakukan
reinterpretasi metode kuantitatif adalah pendekatan
ilmiah yang memandang suatu realitas itu dapat
diklasifikasikan, konkrit, teramati dan terukur,
hubungan variabelnya bersifat sebab-akibat dimana
data penelitiannya berupa angka-angka dan
analisisnya  menggunakan  statistik,  sesuai
karakteristik penelitian ini dapat dikelompokan ke
dalam explanatory research.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang dapat ditentukan
untuk melalukan survey kepada pelanggan
berkunjung beli, yang akan dilaksanakan tepatnya
pada Pusat Oleh-Oleh NTT C&A Kota Kupang.

Definisi Operasional Variabel

Variabel independen adalah tipe variabel yang
menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain.
Dalam thesis ini terdapat variabel control
Corporate Social Responsibility dan
memformulasikan variabel independen terdiri dari
enam variabel berpengaruh terhadap variabel
dependent orientasi produk industri kreatif tenun
ikat NTT kepada pelanggan mancanegara.
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Populasi dan Sampel

Populasi yang ditentukan pada obyek
penelitian Pusat oleh-oleh NTT terkait dengan
penelitian pengaruh intensitas CSR terhadap
orientasi industry creative tenun ikat NTT kepada
pelanggan mancanegara, yang mengklasifikasikan
bagian dari pelanggan berkunjung pada Pusat Oleh-
Oleh NTT C&A sebanyak 399.

Jenis dan Sumber Data
Dua jenis data kualitatif dan kuantitatif dapat
menjelaskan sesuai hal realita yang diperoleh pada
obyek penelitian Pusat oleh-oleh NTT, hal itu dapat
menjelaskan sebagai berikut sebagai:
1. Pola data kualitatif dan,
2. Pola data kuantitatif

Sumber Data
1. Data primer dan
2. Data sekunder

Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan adalah. Memperoleh data

fakta yang diperlukan pada Pusat oleh-oleh NTT

penulis melakukan penelitian sebagai berikut:

1. Wawancara

2. Dokumentasi

3. Angket

4. Pengumpulan data pada Obyek penelitian Pusat
oleh-oleh NTT menggunakan teknik skala likert
1-5 untuk mendapatkan data yang bersifat
interval.

Teknik Analisis Data

Analisis pengujian dengan menggunakan regresi
linear bergandan, dengan demikian (Juanda, 2008)
menyatakan perlu memperhatikan hal-hal sebagai
berikut:

Uji Statistik Deskriptif

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinieritas

Uji Heteroskedastisitas

Uji Normalitas

Menguji Koefisien Regresi

Variabel Kontrol

Koefisien Determinasi (R?)

. Uji Signifikansi Simultan (Uji Fstatistix)

10. Uji Hipotesis

11. Membandingkan thitung DENGan tiapel

12. Menghitung Probabilities Value

©CoNoOR~LNE

Hasil Penelitian
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Data

Menguji normalitas data dalam penelitian ini
digunakan uji Kolmogorov Sminorv-Test. Untuk
menerima atau menolak hipotesis dengan cara
membandingkan p-value dengan taraf signifikansi

(o) sebesar 0.05. Jika p-value > 0.05 , maka data
berdistribusi normal. Asumsi kenormalan regresi,
uji normalitas dilaksanakan terhadap residual dari
regresi (perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran.

Tabel 4.1.5 Hasil Uji Normalitas Data

. Kolmogorov- - . -
Variable Sminorv Test Signifikansi p-Value Interpretasi
Unstandardized
Residual 0,552 0,921 > 0,05 Normal

Sumber: SPSS 16.0, dapat diolah
2. Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan
melihat besarnya tolerance value dan variance
inflation factor (VIF). Dari hasil perhitungan
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1.6 Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Tolerance VIF Rekomendation
Multikolinearitas
(X1) Komunikasi pemasaran produk 0.839 1.191 Layak
Multikolinearitas
(X2) Sustainable objektif iklan 0.821 1.218 Layak
Multikolinearitas
(X3) Kepuasan pelangga 0.927 1.078 Layak
Multikolinearitas
(Xa) Integrasi produk competitive 0.267 3.742 Layak
Multikolinearitas
(Xs) Kesejahteraan soial dan budaya 0.041 24434 Layak
(Xs) Ketersediaan fasilitas kepada Multikolinearitas
Pelanggan 0.058 17130 Layak

Sumber: SPSS 16.0, dapat diolah

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
kesamaan variabel (homoskedastisitas) dari residual
satu ke pengamatan yang lain. Jika asumsi ini tidak
dipenuhi, maka terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas ~ dengan  Metode  Glejser
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable t Hitung p-Value Sig. Rekomendation

(X1) Komunikasi L
pemasaran Produk 0.152 p>0.05 0.959 Heteroskedastisitas Layak
(X2) Sustainable objekdtif .

iklan 0.321 p>0.05 0.689 Heteroskedastisitas Layak
(X3) Kepuasan Pelangga 0.702 p>0.05 0.488 Heteroskedastisitas Layak
(Xa4) Integrasi Pproduk .
Competitive 0.550 p>0.05 0.409 Heteroskedastisitas Layak
(Xs) Kesejahteraan Soial .

Dan budaya 0.991 p>0.05 0.329 Heteroskedastisitas Layak
(Xs) Ketersediaan

Fasilitas kepada p>0.5 Heteroskedastisitas Layak
Pelanggan 0.327 0.414

Sumber: SPSS 16.0, dapat diolah

4.  Analisis Regresi Linier Berganda
Perhitungan analisis regresi dalam riset ini
menggunakan program SPSS 16.0, untuk
mengetahui hasil analisis lebih substantive maka
ditampilkan pada tabel 4.1.7 seperti dibawah ini:
Tabel 4.1.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel independen Koefisien regresi Hittung Sig
(X1) Komunikasi pemasaran Produk 0.101 0.152 0.959
(X2) Sustainable objekdtif iklan 0.301 0.321 0.689
(X3) Kepuasan Pelangga 0.159 0.702 0.488
(Xa) Integrasi Produk Competitive 0.291 0.550 0.409
(Xs) Kesejahteraan Soial Dan budaya 1.565 0.991 0.329
(Xs) Ketersediaan Fasilitas kepada Pelanggan 1.201 0.327 0.414
Constant 37.979 2.421 0.121
R’ 0.257

F hitung 1.519 0913
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Sumber: SPSS 16.0, dapat diolah

Koefisien seluruh item instrumen, digunakan
rumus dari spearman Brown Sudjarwo, 2009: 247
dengan menguji hipotesis hasil analisis regresi
linear berganda yang diperoleh, maka literasi
persamaan regresi tercatat berikut ini:

Y =37.979 + 0.101X;™ + 0.301X2™ + 0.159X5™ +

0.291X4™ + 1.565X5™ + 1.201Xs™ +

t=0.152 t=0.321 t=0.702 t=0.550 t=0.991

t=0.327.

5  Ujit

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui

besarnya pengaruh dari masing-masing variabel
control CSR yang memformulasikan variabel
independen secara parsial terhadap variabel
dependen, maka akan ditampilkan sebagai berikut:

Tabel 4.1.9 Hasil Uji t

Coefficients*

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constant)

37.979 15.691 2421 0.210

Xy
0.101 0.291 0.010 0.152 0.959

Xz
0.301 0.311 0.002 0.321 0.689

1 X3
0.159 0.227 0.008 0.702 0.488

X
0.291 0.567 0.001 0.550 0.409

Xs
1.565 1.579 0.005 0.991 0.329

Xe
1.201 1.416 0.002 0.327 0.414

a. Dependent Variable: Y

Sumber: SPSS 16.0, dapat diolah
6. UjiF

Uji F merupakan suatu ukuran untuk
mengetahui apakah variabel control corporate
sosial ~ responsibility yang memformulasikan
variabel komunikasi pemasaran produk, sustainable
objektif iklan, kepuasan pelanggan, integrasi
produk competitive, kesejahteraaan sosial dan
budaya, dan ketersediaan fasilitas kepada pelanggan
secara bersama-sama (simultinous) yang
mempunyai pengaruh signifikan terhadap orientasi
industry creative tenun ikat kepada pelanggan.

Tabel 4.2.0 Hasil Uji F

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 40238 6 6,706 1519 0,208
1 Residual 145,737 33 4,416
Total 185,975 39

a. Predictors: (Constant), Xs, X3, X1, X2, Xa, Xs

b. Dependent Variable: Y

Sumber: SPSS 16.0, dapat diolah
Uji Hipotesis

Hi: Tingkat komunikasi pemasaran produk
sangat unggul melalui orientasi industri kreatif

il

tenun ikat sampai saat ini” hal itu data

menunjukkan bahwa pengujian hipotesis satu.
Standar rata-rata dari enam komponen item
pernyataan kuesioner rniwng lebih  besar  riapel,
sedangkan Kkoefisien regresi linear berganda
berpengaruh positf dan signifikan tercatat 0,015
terhadap orientasi industry creative tenun ikat

Ha: Tingkat sustainable objektif iklan sangat
unggul melalui orientasi industri kreatif tenun ikat
sampai saat ini” oleh karena data menunjukkan
bahwa pengujian hipotesis dua memperoleh.
Standar rata-rata dari enam komponen item
pernyataan kuesioner rniwng lebih  besar  riapel,
sedangkan koefisien regresi linear berganda
memiliki pengaruh positf dan signifikan tercatat
0,301 terhadap orientasi industry creative tenun
ikat.

Hs: Perspektif temuan penelitian pada pusat
oleh-olen NTT dalam hipotesi tiga menunjukkan
perolehan data melalui tahapan penyebaran
kuesioner yang diberikan kepada pelanggan.
Standar rata-rata dari enam komponen item
pernyataan kuesioner rhiwng lebih  besar riapel,
sedangkan koefisien regresi linear berganda
memiliki pengaruh positf dan signifikan tercatat
0,159 terhadap orientasi industry creative tenun
ikat.

Ha: Perspektif temuan penelitian pada pusat
oleh-oleh  NTT  dalam  hipotesi  empat
menunjukkan perolehan data melalui tahapan
penyebaran kuesioner yang diberikan kepada
pelanggan. Standar rata-rata dari enam komponen
item pernyataan kuesioner rmiwng lebih besar ripel,
sedangkan koefisien regresi linear berganda
memiliki pengaruh positf dan signifikan tercatat
0,291 terhadap orientasi industry creative tenun
ikat.

Hs: Uraian kesejahteraaan sosial pada Pusat
oleh-oleh NTT terdapat temuan dalam hipotesi lima
menunjukkan perolehan data melalui tahapan
penyebaran kuesioner yang diberikan kepada
pelanggan. Standar rata-rata dari enam komponen
item pernyataan kuesioner rniwng lebih besar ripel,
sedangkan Kkoefisien regresi linear berganda
memiliki pengaruh positf dan signifikan tercatat
1,569 terhadap orientasi industry creative tenun
ikat.

He: penelitian Pada pusat oleh-oleh NTT
dalam komposisi hipotesi enam menunjukkan
perolehan data melalui tahapan penyebaran
kuesioner yang diberikan kepada pelanggan.
Standar rata-rata dari enam komponen item
pernyataan Kkuesioner rniwng lebih  besar  reapel,
sedangkan Kkoefisien regresi linear berganda
memiliki pengaruh positf dan signifikan tercatat
1,201 terhadap orientasi industry creative tenun
ikat.

Pembahasan. Hasil penelitian ini
menunjukkan suatu realita bahwa komunikasi
pemamsaran produk membawa sarana yang
melakukan suatu terobosan dan lounching untuk
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mengejar target valuation diperusahan maupun

UKM seperti UD. Pusat oleh-oleh NTT C&A

berperan menawarkan produk dan jasa tenun ikat

yang disediakan kepada pelanggan mancanegara
maupun pelanggan domestik, hal utama yang perlu
dikaji dan diimplementasikan yaitu, perbaikan
bahasa asing yang sangat kondusif dan handal
sehingga keyakinan untuk konsumen tertarik
belanja produk lokal seperti tenun ikat dan
diversifikasi produk tradisional lainnya seperti topi
ti’i langga, sasando, patung komodo, peci yang
terbuat dari tenun, dan wisata kuliner yang
disediakan makanan rumpu-rampe khas NTT secara
menyeluruh.

Simpulan.

Penerapan corporate social responsibility mengenai
kinerja orientasi industry creative tenun ikat pada
perusahaan dengan melakukan pengungkapan dapat
dilakukan dengan berbagai cara yaitu melalui media
laporan tahunan (annual report) perusahaan, alat
mediator khusus yang ada pada website perusahaan,
media cetak dan elektronik maupun sosialisasi
langsung ke masyarakat.

Saran. Interpretasi pada temuan penelitian terdapat

beberapa rekomendasi akan melakukan ringkasan

setiap komponen dalam literasi berikut ini:

1. Existensi dari riset ini mengenai intensitas
corporate  sosial  responsibility  terhadap
orientasi industry creative tenun ikat kepada
pelanggan, yang membangun keenam variabel
bebas dalam mengukur obyek penelitian
tersebut, tidak selamanya memiliki efek positif
oleh keenam variabel independen tersebut,
tetapi masih ada variabel substitusi yang belum
membahas dalam artikel ini, tetapi tedapat
temuan efek dan signifikan pada obyek
penelitian.

2. Perlu adanya melakukan konfirmasi
keberlanjutan mengenai model teoritis terdiri
dari variabel bebas komunikasi pemasaran
produk, sustainable objektif iklan, kepuasan
pelanggan, integrasi produk competitive,
kesejahteraan sosial dan budaya, ketersediaan
fasilitas kepada pelanggan, secara continue agar
penelitian ini sebagai capital of science pada
generasi millennial berikutnya.
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